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BAB VI  

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, maka untuk menjawab 

pertanyaan tentang alternatif pencahayaan interior pada Gereja Santo Yusuf, Bintaran yang sesuai 

dengan karakteristik bangunan Gereja sebagai bangunan cagar budaya sekaligus dapat menunjang 

aktivitas pengguna Gereja, maka didapatkan beberapa aspek. Hal ini dikarenakan instalasi pada 

eksisting tidak memenuhi analisis secara kuantitatif yang berarti instalasi eksisting tidak cocok untuk 

Gereja Bintaran. Alternatif 4 dan alternatif eksisting memiliki perbedaan yang cukup jauh. Alternatif 4 

mengalami banyak modifikasi mulai dari perubahan titik lampu, penggunaan warna cahaya, dan juga 

penyesuaian lumen lampu. Maka untuk bisa membuat alternatif yang cocok untuk Gereja Bintaran 

memerlukan penambahan titik lampu serta kombinasi warna cahaya dan juga penyesuaian lumen lampu. 

Penambahan titik lampu bisa menghasilkan alternatif pencahayaan yang cahayanya lebih tersebar 

secara merata, selain itu penggunaan kombinasi warna cahaya juga membawa pengaruh penting 

dikarenakan kombinasi cahaya bisa digunakan untuk menonjolkan objek tertentu. 

 Berdasarkan aspek kuantitas, maka didapatkan alternatif 4 yang memenuhi keseluruhan standar 

pencahayaan. Alternatif 4 berhasil memenuhi standar pencahayaan bangunan Gereja yakni senilai 200 

lux – 250 lux pada area umat karena pada alternatif 4 terdapat perubahan titik lampu yang tersebar di 

area Barat dan Timur area umat dengan teknik pencahayaan downlight, serta spotlight  yang digunakan 

pada area tengah ruangan, kubah, motif bukaan, dan objek yang menjadi ciri khas Gereja. Alternatif 4 

pada area Altar berhasil memenuhi standar mendapatkan nilai iluminasi senilai 250 lux – 300 lux dengan 

penerapan teknik spotlight serta penambahan titik lampu dan juga lumen lampu. Sedangkan alternatif 4 

pada area pengakuan dosa mendapatkan nilai 50 lux – 500 lux dengan teknik pencahayaan spotlight 

dengan mengubah titik lampu menjadi 1 titik tiap ruangan, sehingga penambahan titik lampu yang 

diterapkan pada alternatif 4 menghasilkan pencahayaan yang lebih merata dibandingkan alternatif 

eksisting. Pada pencahayaan siang hari, nilai daylight factor tidak memenuhi standar yang ada sehingga 

membutuhkan bantuan pencahayaan buatan di beberapa titik. Pencahayaan alami tetap digunakan 

sebagai penerangan utama, sedangkan pencahayaan buatan digunakan untuk menerangi Altar, kubah, 

motif bukaan, dan lukisan jalan salib. Warna cahaya yang digunakan adalah warm white. 

 Alternatif 4 memenuhi keseluruhan indikator psikologis yang digunakan yakni estetika, kualitas 

pencahayaan, privasi, gairah, dan kenyamanan, karena menggunakan kombinasi warna cahaya antara 

cool white dan warm white. Penggunaan warna lampu warm white digunakan untuk keseluruhan area 

Altar, kubah, motif bukaan, dan lukisan jalan salib sehingga lebih menonjol, sedangkan penggunaan 
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lampu cool white digunakan pada pencahayaan utama yang lebih merata. Kombinasi warna cahaya ini 

juga selain menonjolkan objek pada ruang berhasil membuat kesan terutama pada Altar dan juga area 

kubah. Pada analisis yang menggunakan 1 warna yakni cool white, meskipun Altar sudah dibuat jauh 

lebih terang daripada area umat tetapi Altar dan area umat masih terlihat menyatu dan tidak memiliki 

perbedaan sehingga nilai sakral pada Altar tersebut tidak terlihat, akan tetapi setelah adanya kombinasi 

warna cahaya, Altar menjadi lebih menonjol. Maka dari itu, nilai sakral pada Altar bukan hanya sekedar 

pencahayaan yang lebih terang, melainkan, membuat agar Altar lebih menonjol dan menjadi pusat 

perhatian. Hal ini dikarenakan Altar merupakan tempat yang paling suci (sakral) setiap pengunjung 

Gereja yang melaksanakan ibadah memerlukan fokus ke Altar. Selain penggunaan warna lampu, teknik 

pencahayaan juga memberikan kesan yang berbeda seperti pada ruang pengakuan dosa yang bisa 

dicapai nilai sakralnya dengan teknik pencahayaan spotlight. 

  

6.2. Saran 

 Saat ini, upaya yang bisa dilakukan untuk meningkatkan kualitas pencahayaan pada bangunan 

Gereja sekaligus cagar budaya hanya bisa dilakukan dengan mengikuti peraturan dari pemerintah terkait 

bangunan cagar budaya. Oleh sebab itu tidak diperkenankan mengubah bentuk asli dari bangunan 

tersebut. Maka diperlukan penelitian lanjutan tentang reservasi bangunan cagar budaya sehingga 

mampu memaksimalkan masuknya cahaya alami. 
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